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ABSTRAK 
Seiring dengan pertumbuhan penduduk dan perkembangan kota Tanjung Selor Provinsi 
Kalimantan Utara, perubahan maupun penambahan tata guna lahan tidak terbangun 
menjadi lahan bangunan baru banyak terjadi. Salah satu tata guna lahan perkantoran 
terdapat di kawasan  Perkantoran Kalimantan Utara, di lokasi ini terdapat tiga bangunan 
perkantoran baru yang akan dibangun, masing-masing mempunyai bangkitan dan tarikan 
pergerakan yang berbeda satu sama lain, yaitu Perkantoran (gedung) BAPPEDA (Badan 
Perencanaan Pembangunan Daerah) Provinsi Kalimantan Utara, Perkantoran (gedung) 
SKPD (Satuan Kerja Perangkat Daerah) Provinsi Kalimantan Utara, dan Perkantoran 
(gedung) PUPR (Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat) Provinsi Kalimantan Utara. 
Dengan munculnya tiga bangunan perkantoran baru yang berada di kawasan perkantoran 
Provinsi Kalimantan Utara tersebut akan menambah jumlah pergerakan yang masuk dan 
keluar sehingga berpotensi mengganggu arus lalu lintas yang secara terus menerus akan 
dapat menurunkan tingkat pelayanan jalan. Berdasakan kondisi tersebut maka kajian ini 
akan mencoba untuk menganalisis dampak lalu lintas pada perubahan tingkat kinerja jalan 
akibat penambahan gedung perkantoran baru yang terjadi di kawasan perkantoran  Provinsi 
Kalimantan Utara. Adapun kajian ini menunjukan bahwa semua ruas jalan dan simpang 
tidak bersinyal di sekitar kawasan perkantoran provinsi Kalimantan utara saat ini tidak 
memerlukan perbaikan untuk kondisi setelah beroperasinya gedung kantor baru dan 
kondisi 10 tahun yang akan datang didapatkan bahwa tingkat pelayanan lalu lintas di 
semua ruas jalan dan simpang tidak bersinyal juga tidak memerlukan perbaikan namun 
untuk bersimpangan bersinyal Durian-Rambutan kondisi kondisi setelah beroperasinya 
gedung kantor baru dan kondisi 10 tahun yang akan datang memerlukan perbaikan 
dikarenakan terjadi antrian yang panjang dan hambatan yang besar.       
 
Kata kunci: andalalin, pemodelan tarikan, level of service (LOS), volume capacity ratio 
(VCR), skenario perbaikan 
 
ABSTRACT 
Along with population growth and development of the city of Tanjung Selor North 
Kalimantan province, and additional changes in land use are not awakened into a new 
building land lots going on. One land use offices are found in the Office North Borneo, at 
this location there are three office buildings to be built, each having a seizure and pull 
movements are different from each other, ie Office (building) BAPPEDA (Regional 
Development Planning Board ) North Kalimantan Province, Office (building) SKPD 
(SKPD) North Kalimantan Province, and Office building (building) PUPR (Public Works 
and Public Housing) North Kalimantan Province. With the advent of three new office 
buildings are located in the office area of the North Kalimantan province will increase the 
number of incoming and outgoing movements and thus potentially interfere with the flow 
of traffic that will continually be able to decrease the level of service. Based on these 
conditions, this study will attempt to analyze the impact of traffic on road performance 
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level changes due to the addition of a new office building going on in the office area of the 
North Kalimantan Province. As this study shows that all the roads and the intersection is 
not signalized around an office area of the province of northern Borneo does not currently 
require improvements to conditions after the operation of the new office building and the 
condition of 10 years to come shows that the service level of traffic on all roads and 
intersections not signalized also does not require repair but to intersect signalized Durian-
Rambutan condition condition after the operation of the new office building and the 
condition of 10 years to come require repair due to occur long lines and a major obstacle. 



















































Seiring dengan pertumbuhan 
penduduk dan perkembangan kota 
Tanjung Selor Provinsi Kalimantan 
Utara, perubahan maupun penambahan 
tata guna lahan tidak terbangun menjadi 
lahan bangunan baru banyak terjadi. 
Salah satu tata guna lahan perkantoran 
terdapat di kawasan  Perkantoran 
Kalimantan Utara, dilokasi ini terdapat 
tiga bangunan perkantoran baru yang 
akan dibangun, masing-masing 
mempunyai tarikan pergerakan yang 
berbeda satu sama lain, yaitu Perkantoran 
(gedung) BAPPEDA (Badan 
Perencanaan Pembangunan Daerah) 
Provinsi Kalimantan Utara, Perkantoran 
(gedung) SKPD (Satuan Kerja Perangkat 
Daerah) Provinsi Kalimantan Utara, dan 
Perkantoran (gedung) PUPR (Pekerjaan 
Umum dan Perumahan Rakyat) Provinsi 
Kalimantan Utara. Dengan munculnya 
tiga bangunan perkantoran baru yang 
berada di kawasan perkantoran Provinsi 
Kalimantan Utara tersebut akan 
menambah jumlah pergerakan yang 
masuk dan keluar sehingga berpotensi 
mengganggu arus lalu lintas yang secara 
terus menerus akan dapat menurunkan 
tingkat pelayanan jalan. Berdasakan 
kondisi tersebut maka studi ini akan 
mencoba untuk menganalisis dampak lalu 
lintas pada perubahan tingkat kinerja 
jalan akibat penambahan gedung 
perkantoran baru yang terjadi di kawasan 














Data yang diperoleh dari hasil 
pendataan dan identifikasi akan dikaji 
dan dianalisa lebih lanjut. Analisa yang 
dilakukan antara lain :  
 
Analisa Kinerja Lalu Lintas Eksisting 
  
Analisa Kapasitas Jalan, dimana 
hasil analisis ini digunakan untuk 
mengetahui daya tampung prasarana ruas 
jalan yang ada dikawasan Perkantotan 
Provinsi Kalimantan Utara. Hasil ini 
nantinya akan digunakan bersamaan 
dengan Analisa VCR untuk menentukan 
tingkat pelayanan lalu lintas (level of 
service) dari ruas jalan atau jalan akses 
menuju tata guna lahan di kawasan 
kajian. 
Sedangkan persamaan dasar untuk 
menentukan kapasitas ruas jalan adalah 
sebagai berikut : 
 
         
Dimana : 
C : Kapasitas sesungguhnya 
(smp/jam) 
CO : Kapasitas dasar (smp/jam)  
FCW : Faktor penyesuaian hambatan 
lebar jalan  
FCSP : Faktor penyesuaian pemisahan 
arah (hanya untuk jalan tak berbagi) 
FCSF : Faktor penyesuaian hambatan 
samping dan bahu jalan 
Sedangkan persamaan dasar untuk 
menentukan kapasitas simpang tidak 
bersinyal adalah sebagai berikut : 
 
Dimana  : 
C :  Kapasitas (smp/jam) 
CO :  Kapastias dasar (smp/jam) 
FW :  Faktor koreksi kapasitas untuk 
lebar jalan persimpangan 
FM : Faktor koreksi kapasitas jika ada 
pembatas median pada lengan      
persimpangan  
FCS  : Faktor koreksi kapasitas akibat 
ukuran kota 
FRSU  : Faktor koreksi kapasitas akibat 
adanya tipe lingkungan, gangguan 
samping dan kendaraan tidak bermotor 
FLT   : Faktor koreksi kapasitas akibat 
adanya pergerakan belok kiri 
FRT   : Faktor koreksi kapasitas akibat 
adanya pergerakan belok kanan 
FMI : Faktor koreksi kapasitas akibat 
adanya arus lalu lintas pda jalan minor 
 
Sedangkan persamaan dasar untuk 
menentukan kapasitas simpang bersinyal 
adalah sebagai berikut : 
C = S.g/c  (smp/jam) 
Dimana : (2-7)      (1-10) 
C : Kapasitas (smp/jam) 
g : Waktu hijau efektif 
S : Arus jenuh 
c : Waktu siklus 
 
Berikut tabel 3.1 menunjukan 
karakteristik tingkat pelayanan jalan 






Analisa Kinerja Lalu Lintas Setelah 
Gedung Perkantoran Beroperasi 
 
Prediksi volume lalu lintas yang akan 
membebani jalan setelah gedung 
perkantoran beroperasi dihitung sebagai 
berikut: 
VTotal= V1 + V2    
 
Dimana: 
V1 : Volume lalu lintas dari jalan 
eksisting yang terjadi di area 
sepanjang jalan menuju Kompleks 
Gedung Perkantoran Provinsi 
Kalimantan Utara 
V2 : Volume lalu lintas akibat tarikan 
dari sekitar kawasan Kompleks 
Gedung Perkantoran Provinsi 
Kalimantan Utara 
 
Analisa Tarikan Pergerakan  
 
model yang dipilih untuk setiap tata 
guna lahan adalah sebagai berikut: 
 Kawasan perkantoran 
Model yang digunakan dalam 
analisa ini adalah yang dihasilkan oleh 
Tamin, 2003: 
a. Y = 1,639 (X1) + 8,437 (X2) 
+33,897 ; dimana X1 adalah luas tanah 
kantor (per 1000m
2
), dan X2 adalah luas 
bangunan kantor (per 1000m
2
) atau 
b. Y = 28,881 (X3)
0,7546
 ; dimana X3 
adalah jumlah pegawai kantor (per 100 
orang) 
Model yang digunakan dalam analisa 
ini adalah yang dihasilkan oleh Indrico, 
2010: 




d. Y (Jumlah Sepeda Motor) 




 ; dimana 




Model yang digunakan dalam analisa 
ini adalah yang dihasilkan oleh Indrico, 
2010: 
e. Y = -0,712 + 1,931 (X4) + 1,801 
(X5) + 1,014E-6(X6); dimana X6 adalah 
jumlah pendapatan (per 100 orang) 
Hasil pemodelan tarikan yang akan 
dipakai pada setiap tata guna lahan yang 
berada di kawasan studi, dikoreksi 
dengan nilai yang dihasilkan dari data 
keluar masuk kendaraan setiap gedung 
perkantoran yang di tinjau. 
 
Analisa Kinerja Lalu Lintas 
Peramalan 10 Tahun Mendatang 
 
Peramalan untuk memperkirakan 
jumlah tarikan yang terjadi pada masa 10 
tahun mendatang dilakukan 
menggunakan indikator yang berupa data 
PDRB (Produk Domestik Regional 
Bruto) Kota Tanjung Selor, pertumbuhan 
penduduk Kota Tanjung Selor, dan 
kepemilikan kendaraan bermotor 
penduduk Kota Tanjung Selor. Data ini 
kemudian dimasukan untuk mendapatkan 
model pergerakan 10 tahun mendatang 
yang dapat ditarik oleh tiga tata guna 
lahan tersebut. Persamaan yang 
digunakan merupakan persamaan linear. 
Persamaan yang dipakai yaitu: 
Pn = Pn-1 + (Pn-1 x i )  
Dimana : 
Pn  : Volume proyeksi 








Dalam tahap ini, hasil analisa yang 
telah dilakukan pada tahap sebelumnya, 
selanjutnya akan dirumuskan skenario 
perbaikan yang akan digunakan untuk 
mengantisipasi dampak lalu lintas yang 
terjadi pada saat sekarang atau pada masa 
10 tahun mendatang yang diakibatkan 
oleh pengembangan pada kawasan 
Perkantoran Provinsi Kalimantan Utara, 
sehingga hasil studi ini dapat diterapkan 
dan memberi manfaat bagi masyarakat di 
sekitar kawasan studi. Perbaikan yang 
dapat dilakukan diantaranya perbaikan 
median, lebar jalan, bisa juga dilakukan 
dengan pengadaan rambu-rambu lalu 
lintas disekitar kawasan tersebut. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Analisis Kinerja Lalu Lintas 
Kondisi Eksisting 
Analisis Ruas Jalan Kondisi Eksisting 
 
Tabel 4.15 menunjukkan 
rekapitulasi hasil analisa kapasitas dan 
derajat kejenuhan pada Ruas Jalan 
Rambutan Mayor dan Minor, Jalan 
Agatish Mayor dan Minor, Jalan Kolonel 
Soetadji Mayor dan Minor, Jalan Durian 
Mayor dan Minor, Jalan Ulin, Jalan 
Meranti, dan Jalan Manggis III pada 
masing-masing jam puncak. 
 
 Dari hasil analisis pada Tabel 4.15 
dapat dilihat bahwa kondisi tingkat 
pelayanan lalu lintas di semua ruas jalan 
saat ini berada pada tingkat A.  
 
Hasil Analisis Persimpangan Tidak 
Bersinyal Kondisi Eksisting 
 
Tabel 4.17 menunjukkan 
rekapitulasi hasil analisa kapasitas dan 
derajat kejenuhan pada simpang tidak 
bersinyal Kolonel Soetadji-Agatish, 
simpang tidak bersinyal Kolonel 
Soetadji-Durian, dan simpang tidak 
bersinyal Agatish-Rambutan. 
 
Dari hasil analisis kondisi eksisting 
di atas pada jam puncak masing-masing 
simpang menghasilkan nilai VCR 0,2 dan 
0,1. Nilai kejenuhan tersebut 
menunujukkan bahwa kemacetan dan 
tundaan yang terlalu lama tidak terjadi 
pada simpang tak bersinyal yang ditinjau. 
Maka  tidak diperlukan perbaikan di 
setiap simpang tak bersinyal. 
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Analisis Persimpangan Bersinyal 
Kondisi Eksisting 
 
Hasil analisa  simpang bersinyal 
dapat dilihat secara lengkap pada bagian 
lampiran dari skripsi ini. Tabel 4.19 
menunjukkan rekapitulasi hasil analisa 
kapasitas dan derajat kejenuhan pada 
simpang bersinyal Durian-Rambutan. 
 
Pada tabel dapat kita lihat nilai VCR 
untuk setiap pendekat di simpang 
bersinyal durian memiliki nilai yang 
bervariasi. Dari nilai VCR tersebut dapat 
dikatakan kondisi simpang bersinyal 
Durian-Rambutan masih baik dan tidak 
memerlukan perbaikan.  
Hasil Prediksi Analisis Kinerja Lalu 
Lintas Kondisi Setelah Beroperasinya 
Gedung Perkantoran BAPPEDA, 
SKPD, dan PUPR 
 
Hasil analisa tarikan kantor 
BAPPEDA, SKPD dan PUPR 
 
Tabel 4.23 menunjukkan nilai 
rekapitulasi perhitungan tarikan di Kantor 
BAPPEDA, SKPD, dan PUPR dengan 
menggunakan ketiga metode yang telah 
dijabarkan di atas.  
 
 
Dari perhitungan nilai tarikan diatas, 
diambil nilai yang didasarkan pada 
persamaan Tamin (2003) dengan variabel 
luas lahan dan luas bangunan kantor  
dikarenakan nilai tarikan yang dihasilkan 
lebih mendekati kondisi yang ada di 
lokasi kajian. Hal ini dapat dilihat dari 
rekapitulasi data keluar-masuk kendaraan 
di kantor BAPPEDA,SKPD, dan PUPR 
yang ditunjukkan oleh Tabel 4.24. 
tarikan total yang dihasilkan sebesar 315 
kendaraan/jam, nilai tersebut mendekati 
nilai yang didapatkan dari persamaan 
Tamin yang telah dijabarkan di atas. 
 
Berdasarkan data lapangan yang 
kami dapat dari SAMSAT di Kota 
Tanjung Selor di dapat jumlah kenaikan 
lalu-lintas akibat tarikan di atas dapat 
didistribusikan berdasarkan jenis 
kendaraan dengan asumsi sebagai 
berikut: 
Mobil  : 7,8%  
Sepeda Motor : 92,1 %  
Dengan menggunakan distribusi di 
atas maka distribusi kendaraan per jenis 
kendaraan akibat tarikan dapat dihitung 
sebagai berikut : 
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Tarikan untuk mobil= 269 x 7,8% = 21   kendaraan/ jam 
Tarikan untuk sepeda motor= 269 x 92,1 
%  = 248 kendaraan/ jam 
 
Hasil Prediksi Kinerja Jalan Sekitar 
Kawasan Gedung Perkantoran 
Provinsi Kalimantan Utara Setelah 
Kantor BAPPEDA,SKPD, dan PUPR 
Beroperasi Secara Penuh 
Kinerja Ruas Jalan Setelah Gedung 
Kantor Beroperasi 
Ada pun ruas jalan yang terbebani 
secara langsung setelah gedung kantor 
BAPPEDA,SKPD, dan PUPR beroperasi 
ditunjukkan oleh Tabel 4.25. 
 
Setelah diketahui kinerja ruas jalan 
setelah Kantor BAPPEDA,SKPD, dan 
PUPR beroperasi selanjutnya dilakukan 
perbandingan dengan kinerja ruas jalan 
sebelum kantor beroperasi ditunjukkan 
pada Tabel 4.26. 
Kinerja Simpang Tak Bersinyal 
Setelah Gedung Kantor Beroperasi 
Adapun simpang tak bersinyal yang 
terbebani secara langsung setelah gedung 
kantor BAPPEDA,SKPD, dan PUPR 
beroperasi ditunjukkan oleh Tabel 4.27.   
  
Kinerja Simpang Bersinyal Setelah 
Gedung Kantor Beroperasi  
Ada pun simpang bersinyal yang 
terbebani secara langsung setelah gedung 
kantor BAPPEDA,SKPD, dan PUPR 
beroperasi ditunjukkan oleh Tabel 4.29 
  
Prediksi Analisis Kinerja Lalu Lintas 
Kondisi 10 Tahun Mendatang  
Jenis kendaraan yang membebani 
suatu jalan dapat dibedakan menjadi 3 
macam, MC (Motor Cycle), LV (Ligth 
Vehicle), dan HV (Heavy Vehicle).  
Meningkatnya jumlah kendaraan tersebut 
dipengaruhi oleh berbagai macam faktor, 
diantaranya kepemilikan kendaraan 
bermotor, jumlah penduduk, dan produk 
domestik regional bruto (PDRB) kota 
tersebut. 
Sehingga dari ketiga angka tersebut 
diambil rata-rata sebesar 4,34 %.   
Untuk mendapatkan nilai arus lalu 
lintas pada saat 10 tahun mendatang 
setelah kantor beroperasi digunakan 
rumus :  
Pn = Pn-1 + (Pn-1 x i )   
Keterangan : 
Pn  = Volume Proyeksi 
Pn-1  = Volume Awal ( Setelah 
Beroperasi) 
i    = Faktor Pertumbuhan  (%) 
 
Kinerja Ruas Jalan 10 Tahun yang 
Akan Datang 
 
Berikut ini ditampilkan prediksi 
kinerja ruas jalan Agatis Mayor di kota 
Tanjung Selor 10 tahun yang akan datang 
















Kinerja Persimpangan Jalan Tak 
Bersinyal 10 Tahun yang Akan Datang 
 
Berikut ini di tampilkan prediksi 
kinerja simpang tak bersinyal jalan 
Agatis–Kol.Soetadji,Durian-Kol.Soetadji, 
Durian-Rambutan di kota Tanjung Selor 
10 tahun yang akan datang. Pada Tabel 
4.42, Tabel 4.43, Tabel 4.44 
menunjukkan rekapitulasi tingkat 
pelayanan di setiap simpang tak bersinyal 
yang berada di kawasan perkantoran 
Provinsi Kalimantan Utara. Hasil 
perhitungan simpang tak bersinyal 10 
tahun yang akan datang secara lengkap 





Kinerja Persimpangan Bersinyal  10 
Tahun yang Akan Datang 
 
Berikut ini ditampilkan prediksi 
kinerja simpang bersinyal jalan Durian–
Rambutan di kota Tanjung Selor 10 tahun 
yang akan datang berdasarkan tipe 
pendekatnya.  Tabel 4.45, Tabel 4.46, 
Tabel 4.47, dan Tabel 4.48 menunjukan 
tingkat pelayanan simpang bersinyal 







Perbaikan Kinerja Lalu Lintas 
Berikut rincian skenario perbaikan 
dari simpang bersinyal Durian-
Rambutana antara lain: 
- Menambah lebar efektif dari 
setiap pendekat yang semula 
mempunyai lebar 3 m diperlebar 
menjadi 4 m. 
- Mengubah waktu hijau (g) di 
setiap pendekat, untuk pendekat 
utara dibuat 18 detik, pendekat 
selatan 20 detik, pendekat timur 
30 detik dan pendekat barat 25 
detik. 
Tabel 4.49 menunjukkan form SIG 
dengan skenario perbaikan, warna biru 
menunjukkan nilai yang berubah setelah 
skenario perbaikan diterapkan. Tabel 
4.50, Tabel 4.51, Tabel 4.52, Tabel 4.53 
menunjukkan kondisi pelayanan simpang 
bersinyal Durian-Rambutan setelah 10 








KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Dari hasil survei dan analisa yang 
telah dilakukan, dapat diambil 
kesimpulan bahwa :  
1. Kinerja jaringan jalan di sekitar 
kawasan perkantoran Provinsi 
Kalimantan Utara saat ini secara 
umum masih dalam kondisi baik. 
Dapat dilihat bahwa kondisi tingkat 
pelayanan jalan disemua ruas jalan 
(Jl. Rambutan, Jl. Durian, Jl. 
Agatish, Jl. Kol.Soetadji, Jl. Manggis 
III, Jl. Meranti, Jl. Ulin) berada pada 
tingkat A, simpang tidak bersinyal 
(Simp. Kol.Soetadji-Durian, Simp. 
Kol.Soetadji-Agatish) berada pada 
tingkat A, simpang tidak bersinyal 
Agatish-Rambutan berada pada 
tingkat B dan simpang bersinyal 
Durian-Rambutan pendekat Utara, 
Selatan, Timur dan Barat berturut-
turut berada pada tingkat A, B, C, 
dan B.  
2. Dampak lalu lintas yang ditimbulkan 
dengan adanya kegiatan 
pembangunan Gedung Kantor 
BAPPEDA, SKPD dan PUPR  hanya 
terjadi di persimpangan bersinyal 
Durian-Rambutan. Tingkat 
pelayanan lalu lintas untuk setiap 
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pendekat mengalami penurunan 
bahkan pendekat timur berada pada 
tingkat E. 
3. Dampak lalu lintas yang ditimbulkan 
10 tahun setelah Gedung BAPPEDA, 
SKPD, dan PUPR beroperasi lagi-
lagi hanya terjadi di persimpangan 
bersinyal Durian-Rambutan. Tingkat 
pelayanan jalan di simpang bersinyal 
Durian-Rambutan pada tahun 2027 
mengalami perubahan yang sangat 
signifikan, dengan hanya 
menyisakan pendekat utara yang 
masih berada pada kondisi yang 
dapat ditoleransi. Dengan kondisi 
tersebut dibutuhkan skenario 
perbaikan yang dapat menyelesaikan 
permasalahan lalu lintas yang 
ditimbulkan pada simpang bersinyal 
Durian-Rambutan hingga tahun 
2027.  
4. Alternatif pemecahan masalah – 
masalah lalu lintas yang ditimbulkan 
serta perbaikan yang diperlukan 
untuk mengakomodasikan 
perubahan-perubahan yang terjadi 
pada kawasan pembangunan 
(gedung) Perkantoran Provinsi 
Kalimantan Utara khususnya 
simpang bersinyal Durian-Rambutan 
antara lain:  
- Menambah lebar efektif dari 
setiap pendekat yang semula 
mempunyai lebar 3 m menjadi 4 
m. 
- Mengubah waktu hijau (g) di 
setiap pendekat, untuk pendekat 
utara dibuat 18 detik, pendekat 
selatan 20 detik, pendekat timur 
30 detik dan pendekat barat 25 
detik. 
Setelah skenario perbaikan 
diterapkan, tingkat pelayanan jalan pada 
simpang bersinyal Durian-Rambutan 
kondisi setelah gedung beroperasi sampai 
dengan tahun 2027 berada pada tingkat C 
di setiap pendekatnya. Nilai tersebut 
sudah memenuhi syarat minimal tingkat 
pelayanan jalan dalam kota. 
Saran 
Dari hasil analisis dan kesimpulan 
yang telah dilakukan pada kajian ini 
maka saran yang dapat diberikan sebagai 
berikut : 
1. Perlunya tindakan tegas dari pihak 
yang berwajib terhadap pelanggaran 
aturan lalu lintas yang biasanya 
terjadi di persimpangan bersinyal 
Durian-Rambutan dan persimpangan 
tidak bersinyal Agatish-Rambutan 
dikarenakan pelanggaran yang 
dilakukan dapat mengakibatkan 
peningkatan arus lalu lintas juga 
kecelakaan lalu lintas yang dapat 
mengganggu kenyamanan dan 
keamanan pengendara lain.  
2. Untuk kajian selanjutnya, penentuan 
persamaan model tarikan yang 
digunakan dalam analisa tarikan 
sebaiknya menggunakan persamaan 
model yang telah dikaji khusus 
dikarenakan Tanjung Selor baru saja 
dimekarkan menjadi Ibukota 
Provinsi Kalimantan Utara yang 
sebelumnya merupakan sebuah 
Kecamatan dari Kabupaten Bulungan 
sehingga hasil tarikan yang diperoleh 
lebih mendekati kondisi yang ada di 
lapangan. 
3. Untuk kajian selanjutnya, skenario 
perbaikan yang digunakan untuk 
persimpangan bersinyal Durian-
Rambutan menggunakan kebijakan 
satu arah jika penambahan lebar ruas 
jalan sudah tidak dimungkinkan 
untuk dilakukan lagi. 
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